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1 . Jual beli (ba’l) 

^jL>c-9 SjjsULo (j^c- 4 j^Aj ^j-JI 

4_> lo ^Js- 4_i_y2JI OJj>-_5 ISI JjL?c- 9 ioJJl l3j^3^o 

j^?o 3^9 joJj JU2 >Uuj 4_ol£ 


Jual beli ada tiga jenis; 

1. Jual beli benda yang yang terlihat, maka 
hukumnya boleh 

2. Jual beli benda yang hanya disebutkan sifatnya 
(spesifikasi) dalam jaminan, maka hukumnya 
boleh apabila sifat yang disebutkan sesuai 
dengan apa yang dikatakan/dideskripsikan. 

3. Jual beli benda yang tidak ada (ketika akad), 
benda tersbut tidak terlihat dan tidak 
disebutkan sifatnya, maka hukumnya tidak 
boleh. 

y2J 3l_5 2 JjJlo^O 4j ^JjJLLo jjt lb> ,J3 

AjtJiLa U 3)3 4 ^c>o 

Sah hukumnya jual beli benda yang suci, yang bisa 
dimanfaatkan dan yang dimiliki,(sebaliknya) tidak 
sah jual beli benda yang najis 1 dan benda yanng tida 
ada manfaatnya. 


1 Seperti anjing dan bangkai 
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2. Riba 

^5 CjLo^jda-oJlj 4^hidlj bjJlj (J-^i9 

Lo Ijloj ^LoJLo ^!l tfJJdS"4^b.flJI i_-js>jJb i_-js>JJI 
(j I^Jj>d L) ^>S-U I (Jjo- 4c- Lo I 


Riba berlaku pada emas, perak dan beberapa 
makanan 2 . Tidak boleh menjual emas dengan emas, 
perak dengan perak kecuali sepadan dan kontan. 
Tidak boleh menjual barang yang telah dibelinya 
sampai ada pada tangannya. Tidak boleh menjual 
daging dengan hewan. 


I Jjji L>LybliLo J l) ^o 

lOjjj ^LoJlo ^I| 4jtLao LgJoo L) OLo^joLi^dI 


loJij Id-vbliCLo O/Oo l^Joo ^jaOosJI ^o 




Boleh menjual emas dengan perak tidak sepadan 
(beratnya) asal tunai (kontan), begitu juga makanan, 
tidak boleh menjual yang sejenis dari makanan 
tersebut kecuali sepadan dan kontan 3 . Boleh menjual 
makanan beda jenis tidak sepadan (berartnya) tetapi 


2 Yaitu makanan berupa makanan pokok, cemilan atau untuk 

obat/kesehatan. Makanan pokok misalnya; beras, gandum, 
jagung. Cemilan misalnya kurma, kismis dan buah Tin. Obat 
dan penjaga kesehatan misalnya garam dan jahe. 

3 Misal menukar/menjual 1 Kg beras cianjur dengan 1 Kg 
berasa basmati 
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kontan 4 . Tidak boleh juga jual beli secara gharar 5 . 


3. Khiyar 

jLc^Jl L \ojUmJs (jI l9ji0o Lo jb3Jl) (J-^ 9 

(_5jT^udUL9 ^udl) JCs-J Ijslj ^bl 4j^J Jl 


Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar 6 selama 
belum berpisah, mereka berdua boleh memberi 
syarat khiyar 7 selama tempo tiga hari, apabila 
terdapat aib/cacat 8 pada benda (yang dijual) maka 
boleh bagi pembeli untuk mengembalikannya (lagi) 9 

‘X r >S lo jJb Jjo laiTj^o I jN J 

jjdJl LI 2 J 4 _i*Jb=o bjJl 


Tidak boleh jual beli buah-buahan secara mutlak 
kecuali apabila sudah tampak (buahnya)/matang. 
Tidak boleh juga jual beli barang yang berlaku 


4 Seperti menjual 1 Kg gandum dengan 2 Kg beras secara 
kontan. 

5 Yaitu jual beli yang terdapat di dalamnya ketidakpastian 

6 Khiyar majlis, yaitu hak untuk melanjutkan atau 
membatalkan transaksi selama masih berada di majlis 
(tempat) transaksi 

7 Khiyar syart, yaitu hak mengajukan syarat pada benda yang 

diperjualbelikan dengan tempo tertentu. 

8 Cacat permanen atau cacat yang mengurangi kegunaan 
barang. 

9 Khiyar aib/khiyar naqishah, yaitu hak mengembalikan barang 

yang dibeli kepada penjual apabila terdapat cacat 
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padanya riba dengan sejenisnya dalam keadaan 
basah kecuali (jual beli) susu 10 . 


4. Salam 

4^ ISb Loj. 9 ^ L>- (JuJ I 1 J^yO-9 

L*Jb> 0^^ (jlj 4.fl..ya.) l) (j^j (jl -bbjyJt 

buji^o ^ 01_9 J bJ I 4jb>Jj ^oJ_5 4j 

titi*-* 


Jual beli salam * 11 sah hukumnya bai secara kontan 
atau tangguh apabila teriah sempurna lima syarat; 

1. Barangnya dapat dipastikan dengan sifat 

2. Barangnya satu jenis, tidak dicampur dengan 
jenis lainnya 

3. Tidak menggunakan api dalam proses 
perubahannya 12 


10 Seperti menukar/membeli ruthab (kurma basah) dengan 
tamr (kurma kering) maka tidak boleh. Hal ini karena benda 
yang masih basah tidak tetap, bisa berkurang kadarnya 
ketika menjadi kering sehingga bisa menjadi riba atau 
gharar. 

11 Yaitu jual beli yang mana barang yang diperjualbelikan 
belum ada, diserahkan secara tangguh, sementara 
pembayaran dilakukan secara tunai di muka. 

12 Maksudnya api yang digunnakan untuk proses memasak 
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4. Bukan barang yang ditentukan 13 

5. Bukan bagian dari barang yang ditentukan 14 

Syarat Akad Salam 


jffS Ujo 4ij_y2J (jl .kaji \j*iu <Ldloj 4^ ^oJUcJl 4j>c_y2J 

0jJL9 j5”Ju (jij j-aill l&> L_ibc>o (JjJl oliLyaJb 4 _a*u_>- 

(jl_5 4 Jj?c^o CL*. 9_5 0^ 0^_5 41C- 4JLgj?cJl Loj 

^SjjJ (jl_5 i_-JUdl ^ ^3 b4?cJLwj^i! I Uj_C- lo^_>-^o 

ij 1^ bj^-dI LybjLSjo (jIj boI 00i_9 ‘~Wb-y-5 

. I J Lb- 4ib-Jj I^JS-lj /oJUcJl JjLC- 


Kemudian untuk sahnya transaksi salam 
dibutuhkan delapan syarat 15 ; 

1. Menyebutkan jenis dan macam barang itu 
dengan menerangkan sifat-sifat yang membuat 
harganya berbeda dengan yang lainnya 

2. Menyebutkan kadar (banyak)nya sehingga 
mnghilangkan ketidaktahuan akan barang 
tersebut 


13 Maksudnya bukan benda yang sudah jadi kemudian 
ditentukan/ditunjuk 

14 Seperti menentukan toko atau pabrik, syarat ini berlaku 
apabila penjual dikhawatirkan tidak dapat memenuhi 
pesanan ketika jatuh tempo, tetapi apabila bisa terjamin 
maka tidak mengapa. 

Syarat ini untuk akad, sedangkan syarat sebelumnya untuk 
barang yang diperjualbelikan dengan akad salam 
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3. Apabila ditangguhkan disebutkan kapan waktu 
(penyerahan)nya. 

4. Barangnya ada ketika penyerahan 

5. Ditentukan tempat penyerahannya 

6. Harganya diketahui 

7. Harus saling menerimal6 sebelum saling 
berpisah 

8. Akad salam harus tetap berlaku dengan tidak 
adanya khiyar syart 


5. Gadai (Ralin) 

131 (3 jb>- Lo JSjj (J^yaS 

Lo (jjsljjjj iLoJJl 


Setiap barang yang boleh diperjualbelikan maka 
boleh juga digadaikan dalam hutang piutang apabila 
telah pasti benda tersebut dalam tanggungan (si 
penggadai). Rohin 17 boleh menarik kembali 
gadaiannya sebelum barang diterima tangan 
murtahin 18 . 


( 3^1 I3I_5 


16 Menerima dalam bentuk hakiki, yakni penjual menerima 
uang dan pembeli menerima barang secara langsung. 

17 Rohin adalah orang yang berhutang dengan menggadaikan 
hartanya. 

18 Murtahin adalah orang memberi piutang dengan jaminan 
gadaian dari rohin. 
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Murtahin tidak wajib mengganti barang gadaian 
(apabila rusak) kecuali bila dia teledor. Apabila 
murtahin menerima sebagian haknya (bayaran 
piutang dari rohin), dia tidak wajib menyerahkan 
barang gadai rohin sampai (rohin) membayar semua 
hutangnya (lunas). 


6. Pencekalan (al-Haj'r) 

J I yO.) I Ij ^J^yO.9 

i^s- ^Ij bxg 9 ^tL^jjl t5Jjl 4JL0J 

5gL?dJI (Jj 4j 0 ^ 3 :* cS^JI Uol»J 3 Cl-djJl 

Pencekalan berlaku pada enam orang; 

1. Anak kecil 

2. Orang gila 

3. Orang safih 19 yang menghamburkan hartanya 
(tabdzir) 

4. Orang pailit (bangkrut) yang terlilit hutang 

5. Orang sakit 20 apabila lebih dari sepertiga 


19 Safih adalah orang yang tidak punya kecakapan dalam 
bertransaksi, kurang dalam pertimbangan, tidak mengerti 
konsekuensi d ibai i k perbuatannya. 

20 Sakit yang dikhawatirkan menuju kematian 

muka | daftar isi 




Halaman 13 dari 36 


hartanya 21 

6. Budak yang tidak diizinkan untuk berbisnis 

L_9yyOJJ Ij (j I J ^ 

bx^9 L_9yy2J_5 4JLo (jL»X-l ^ ^udiLoJl 

oJju ^j- 0 5jL>| ^_^£- i_9^9^o odiJl 

4ilC JUo 4 j ^oj 4JLois (j^5o JLodl 

Transaksi dari anak kecil, orang gila dan orang safih 
tidak sah, sedangkan orang bangkrut, transaksinya 
sah pada dirinya bukan pada hartanya 22 . Transaksi 
(yang dilakukan) orang sakit lebih dari sepertiga 
hartanya diserahkan pada izin ahli warisnya setelah 
dia wafat. Adapun transaksi (yang dilakukan) seorang 
budak (tanpa izin tuannya) maka hukumnya tidak 
sah, dan segala konsekuensinya menjadi 
tanggungjawabnya setelah dia merdeka (dari 
perbudakan). 


7. Perdamaian (Shulh) 


l^JI (j^9l Loj lS j!>®^ 

4^Z2jo ^ Js~ 4jjj> ^Jj 0 0jlv<aX9l S.|^j^ll9 


21 Tidak boleh seorang yang sakit menggunakan uangnya 
untuk hal-hal sosial (tabarru') lebih dari sepertiga dari 
hartanya 

22 Karena hartanya sedang dalam pengawasan akibat terlilit 
hutang 
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(Jl 4jjj> ys, 4jjJlc 4_ybjU^JIj Js3yj) 4jLJbu 

^aSb>- ^lJlc- (_ 5 jj?o _5 o^vc- 


Perdamaian (shulh) 23 hukumnya sah disertai iqrar 
(pengakuan) dalam harta dan yang menjurus kesana. 
Shulh ini ada dua jenis; 

1. Ibro' 

2. Mu'awadhah 

Ibro' adalah merelakan hak (dirinya) pada pihak 
yang lain 24 dan ibra' ini tidak boleh diikatkan pada 
suatu syarat apapun. Adapun Mu'awadhah adalah 
mengganti haknya dengan barang lain, dalam hal ini 
berlaku hukum jual beli. 

Jyyill) J Ailj JjpjJo y b-AlJJ (jl (j Luj^J 

slS^-JuJI (jSb ^1 -iijTAud! 4j jkoJl 

ijSb ^)l jjp>o ^3 .iJjaJLoJ! y, t_jLJI 

>6>)l 

Boleh bagi seseorang untuk membuat Rasyan 2 -’’di 
jalan asal tidak mengganggu orang yang lewat. Tidak 
boleh (membuat rasyan) di gang kecil milik bersama 
(umum) kecuali atas izin semua orang disana. Boleh 
membuat pintu lebih depan dalam gang umum, tidak 
boleh membuat pintu lebih belakang dari gang 


23 Pada sengketa keuangan 

24 Lawan sengketanya 

Rasyan adalah sejenis jendela yang menonjol keluar. 
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kecuali atas izin dari semua orang disana. 

8. Pengalihan Hutang (Hiwaiah) 

(J-oc-oJl lybj s-L-iil AjujI JqjI _/^3 

<Lo3 Lo ioJJI (j 3^3 (JLic==c_oJI 

jj-wJustJl ^ AjJlC- (J l^==-oJl_5 

<Lo3 l^J IjOJ 

Syarat hiwaiah 26 ada empat; 

1. Ridha dari muhil 

2. Persetujuan dari muhtal 

3. Keadaan hutang tetap dalam pengakuan (yang 


26 Hiwaiah adalah pengalihan tanggungjawab hutang dari 
muhil ke muhal alaihi, misal; mas putra meminjam uang 
kepada pak aka sebesar lima juta rupiah, kemudian pak aka 
meminjam uang kepada pak opa sebesar lima juta rupiah, 
kemudian pak aka mengatakan kepada pak opa; saya 
alihkan tanggungjawab hutang saya kepada mas putra, dan 
pak opa menerimanya. Pak aka adalah muhil, mas putra 
adalah muhal alaihi dan pak opa adalah muhtal. Rukun 
hiwaiah ada enam; 

1. Muhil 

2. Muhal alaihi 

3. Muhtal 

4. Adanya tanggungan hutang dari muhal alaihi kepada 
muhil 

5. Adanya tanggungan hutang dari muhil kepada muhtal 

6. shighat 
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berutang) 

4. Persamaan hutang antara muhil dan muhal 
alaihi dalam jenis, macam dan temponya. Yang 
mana dengannya tanggungjawab muhil 
kepada muhtal menjadi tuntas 


9. jaminan (Dhaman) 


jJl ^ (jLo^yb 

4JlC 1^ jj-o pU j^O 4jJUa^S 


^Js- O-' 0 ^ 2 ^ bjj U ,Jlc jlo^hJI (jl$” 151 

(jl-^4 3 ‘tjib f-LyiiflJlj (jLo^hJI oK"I5j <Xjs- (j^o-v^LoJI 

l_^PO joJ Lo I 


Sah hukumnya menjamin hutang yang diketahui 
jumlahnya 


10. Penjaminan Badan (Kafalah) 


Jj_>- 4j uK" 151 5jjb>- (jUjJb 4jliSdlj 



Kafalah 27 atau penjaminan dengan badan itu boleh 


27 Gambarannya; wa Goye meminjam uang kepada mang Opa 
sebesar sepuluh juta rupiah, kemudian datang ustadz ling 
menjaminkan dirinya apabila wa Goye tidak bisa membayar 
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apabila yang dijamin itu punya sangkutan hak dengan 
manusia. 


11. Perserikatan (Syirkah) 

(Js- O' (J^yOS 

(jlj ^Ldl Ibdbkj O'j (j loiCo O'j 

I jlj L_9yyi2jdl (k, 4jJ>-LyaJ Uv^Lo JjS-lj JS" O^b 

j y\J UI ^ —C5 j 4^- t i 


Lima syarat berserikat/berkongsi; 

1. Modal harus berupa uang kontan 

2. Yang berserikat sepakat atas jenis dan macam 
barang (yang akan dijualbelikan) 

3. Kedua modal dicampur 

4. Saling memberi izin untuk mentransaksikan 
barang 

5. Laba dan rugi dibagi sesuai jumlah modal 
masing-masing. 


jl oLo ISIj c-Li (jco l^_pc_^y_9 lo^joo (JSJj 

.C- JlLaj 


Masing-masing dari yang berserikat boleh 


hutang ketika jatuh tempo, maka dirinya yang akan 
membayar. 
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membatalkan akad (syirkah), apabila salah satu dari 
peserta syirkah meninggal, maka syirkah tersebut 
bubar. 


12. Perwakilan (Wakaiah) 


(j! 4-) 4 j_9 l_ 9yyoljl jb>- lo 

j I 4^ JS^j 


Setiap transaksi yang bisa dikerjakan oleh diri 
sendiri maka (transaksi tersebut) boleh diwakilkan 
kepada orang lain atau dirinya menjadi wakil (orang 
lain). 


O t- Li ^Jjvo la^Joo JSJ jj OJLc- 4j IS^J 

LoJSOj>-l 


Wakaiah ini adalah akad yang boleh (dalam Islam) 
masing-masing dari kedua pihak boleh membatalkan 
akad kapanpun dikendaki. Akad wakaiah ini terputus 
dengan meninggalnya salah satu dari dua pihak 
(wakil atau yang mewakilkan). 


. l) 


Seorang wakil itu dipercaya pada apa yang 
dimandatkan kepadanya dan apa yang dia lakukan 
atas barang (yang diwakilkan tersebut), dia tidak 
bertanggungjawab (apabila terjadi kerusakan) 
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kecuali bila memang dia lalai (dalam menjaga) 

(jl ^ju (jl 

^uj jl jy>^> JdJl JU2J0 Ijji j^j (jlj (jAoJ! 

.4j3b ^)l 4j$^o jJb 

Seorang wakil tidak boleh menjual atau membeli 
(harta yang diwakilkan kepadanya) kecuali dengan 
tiga syarat; 

1. Dia menjual dengan harga pasar 

2. Menjual dengan uang tunai yang berlaku dalam 
negeri 

3. Tidak menjual kepada dirinya sendiri dan tidak 
boleh memberi iqrar atas nama yang 
mewakilkannya kecuali sudah diberi izin. 

Pengakuan (lqrar) 

4A)I (jp~3 Ls«_j 4A)I jbyyb 4_> jJLoJIj ,J^a9 

^ 4 j j|>9^I jx- <^9 £3-^)1 ci^ 


Yang diakui ada dua jenis; 

1. Hak Allah 

2. Hak manusia 

Pengakuan yang terkait hak Allah boleh ditarik 
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kembali 28 adapun yang terkait dengan hak manusia 29 
maka tidak bisa ditarik kembali. 

^-clc-I Jbu 0I3 

Sahnya lqrar ini butuh tiga syarat; 

1. Baligh (dewasa) 

2. Berakal 

3. Atas pilihannya sendiri 

Apabila berkaitan dengan harta maka butuh syarat 
yang keempar yaitu Rusyd 30 

3 4jlo 3 d3^? c - o y j-sl ISIj 

JI 3 JL>- 33-^3 ISj 

Bila seseorang mengakui suatu hal yangtidakjelas, 
maka dipinta kejelasannya. Dalam iqrar boleh ada 
pengecualian apabila diksi tersebut bersambung 
dalam iqrar 31 . Iqrar itu diterima (ketika 
diucaapkannya) dalam keadaan sehat atau dalam 
keadaan sakit. 


28 Misalnya mengaku meminum khamr, maka dia boleh 
menarik kembali pegakuannya telah minum khamr. 

29 Misalnya mencuri 

30 Rusyd adalah kecakapan bertransaksi, artinya dia bisa 
memahami akibat dari transaksi yang dilakukannya. 

31 Tidak terputus, misal mengucapkan iqrar hari rabu, 
kemudian membawa pengecualian dalam iqrarnya hari 
kamis. 
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l3.Pentinjaman (Tarah) 

ISI 4jjlcl OjU> 4J uS. c-lib 4 j lo 

5j_o j 4jjjLLa^o 4jjl*Jl IjL51 4ji^Llo C-oK" 


Setiap barang yang bisa dimanfaatkan serta 
wujudnya tetap ada (setelah dimanfaatkan) maka 
boleh untuk dipinjamkan jika manfaatnya itu terasa 
(pada peminjam). Tarah itu boleh bersifat bebas 
boleh juga bersyarat dengan tempo waktu tertentu. 
Barang yang dipinjam dijamin (ditanggung) oleh 
peminjam (apabila rusak atau hilang) diganti dengan 
harga ketika rusak atau hilangnya barang tersebut 


14. Ghasab 


4_)tLo 4_yajjj (jiplj 0^) 4_ajJ ^lo (J-y3-9 


Siapa yang mengghasab 32 harta orang lain maka 
dia wajib mengembalikannya serta mengganti 
kurangnya dan mengganti harga sewanya yang 
wajar. 

4J ^sJ 0) “^ 0 ^ (j j 4 Ji_Q-yb i_Q_b (jli 

,l_2-bJl (Jl C-O SU JS I Jlo 


32 Ghasab adalah mengambil dan menggunakan barang orang 
lain secara dzalim (tanpa hak) 

muka | daftar isi 




Halaman 22 dari 36 


Apabila dia merusaknya maka wajib mengganti 
dengan yang serupa apabila ada, atau kalau tidak ada 
yang serupa, maka dengan harganya yang tertinggi di 
antara (harga) saat dighasab sampai (harga) ketika 
rusak. 33 


15. Hak Beli Peserta Syirkau (Syu(’ati) 

jjp jjO 4iaJbk)L> J-yoi 

Oj-V £-J j Lfljd S" bo (3-9 ^1 Lo 

<tdlC. (J^ddl 


Syuf ah adalah hak yang tetap untuk membeli bagi 
peserta kongsi (syirkah) bukan bagi tetangga pada 
barang-barang yang dapat dibagi bukan barang yang 
tidak bisa dibagi dan atas setiap barang yang tidak 
bisa dipindah seperti properti dan sebagainya 
dengan harga ketika barang tersebut dibeli. 34 

£r_3jj lolj LlJliaj OjJlflJI l&jjid (jls J^idl (Js- (JbJ 


33 Misalnya harga ketika waktu ghasab 100.000, harga ketika 
waktu barang rusak 150.000, maka wajib ganti dengan 
harga tertinggi yaitu 150.000. 

34 Gambarannya, Putra dan Sugema berserikat dalam hak milik 
atas satu unit rumah, kemudian Sugema menjual jatah hak 
miliknya kepada Mumuh tanpa izin dari Putra, maka Putra 
punya hak untuk mengambil bagian Sugema yang telah 
dijual dari Mumuh dengan harga senilai ketiak dijual 
wlaupun Mumuh menolak. 
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jUs U^ijj>OLU 4 £-Uj>- 


Syuf'ah itu harus segera dilakukan, apabila 
ditangguhkan padahal mampu untuk segera mak hak 
syuf'ah tersebut mejadi batal. Apabila peserta kongsi 
menikahi perempuan dengan mahar bagian dari 
harta kongsinya, maka peserta kongsi yang lain 
berhak mengambil mahar tersebut dan 
menggantinya dengan mahar mitsl (sewajarnya). 
Apabila perserikatan itu terdiri dari beberpa orang, 
maka masing-masing dari mereka punya hak syuf'ah 
menurut modalnya masing-masing. 


16 . Hodal usaha (Qiradh) 

U-^ jl UJlUo l_ 9yyal)l ^ (J^oUJlJ J UJI i_j d O^b (jlj jbljjdlj 

^OjJl ^j-- 0 U^Jji^o 4 j JsjyUO (jl_9 UU O.ijp-9 jJoJjJj fj 

. P 

Sjloj jOJb y (jlj 

Untuk sahnya qiradh ada empat syarat; 

1. Modal tersebut berupa uang yang sah 
(berlaku) 

2. Pemilik harta mengizinkan kepada pengelola 
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(pekerja) untuk bebas melakukan transaksi 35 
atau memperdagangkan barang yang tersedia 
banyak 36 

3. Penentuan jatah yang jelas dari keuntangan 
bagi si pengelola (pekerja) 

4. Tidak dibatasi dengan tempo waktu tertentu 


Pengelola tidak bertanggungjawab atas kerugian 
perdagangan kecuali sebab cerobohnya si pengelola. 
Apabila usaha/bisnis itu mendapat laba dan rugi, 
maka kerugian tersebut ditutup oleh laba. 


17. HnsaqaU 

iijlbsyjt (j3cjJl ^Js- 5jjL>- (J-^9 

(_J^oLat_U j (j! (JbJlj 5 u_oj bsjOJjj (jl LojsOj>-l 

^j-- 0 

34® (Ji A94 3 ^^ A£ ■3 (J^- 349 (Jl 

. (J LoJ I j (_^£- 


35 Tidak boleh membatasi, misal, boleh bertransaksi hanya 
dengan orang tertentu 

36 Tidak boleh membatasi hanya memperjualbelikan barang 
yang sangat langka. 
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Musaqoh 37 pada kurma dan anggur hukumnya 
boleh dengan dua syarat; 

1. Tempo waktu yang jelas 

2. Jatah yang jelas bagi si petani dari buah yang 
dikelolanya 

Pekerjaan pada akad musaqah ini ada dua bagian; 
yang pertama, pekerjaan yang manfaatnya berimbas 
pada buah 38 maka itu tanggungjawab petani (yang 
menggarap). Kedua, pekerjaan yang manfaatnya 
berimbas pada tanah 39 maka itu tanggungjawab si 
pemilik kebun. 


18. Sewa (ijarah) 


4jjb>l 4JuX- pliL) 4_> lo (J^yOS 


(Ju<x£- j! OJLoJ jJj-fll JO>L) 41xilJoO CjjJL9 ISI 
Oyij 5jL>^!l j ijl blj 5^j>-Sll (J-cjcju 


0 Sjj^bL-cudl (jy*JI t_oJOo jjj JjjlsJLoJl ^L>-l 




Setiap benda yang bisa dimanfaatkan serta 


37 Musaqah adalah kerjasama pemeliharaan pohon kurma 
atau anggur antara pemilik pohon dengan petani 
(pengelola) yang nanti si pengelola mendapat jatah 
tertentu dari kurma atau anggur hasil kelolanya. 

38 Misal menyiram, membasmi hama, memberi pupuk dan 
sebagainya 

39 Misal membuat irigasi, memasang pagar dan lain-lain 
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wujudnya tetap ada (setelah pemanfaatannya) maka 
boleh untuk disewakan, jika manfaatnya dapat 
dipastikan dengan salahsatu dari dua hal; tempo 
waktu dan jasa. Apabila tidak disebutkan 
(ketentuannya) maka sewanya dibayar di muka, 
kecuali apabila disyaratkan di akhir. Akad sewa tidak 
batal sebab meninggalnya salah satu dari dua orang 
yang berakad, tetapi menjadi batal apabila barang 
yang dipersewakan rusak atau habis. Orang yang 
menyewa tidak wajib mengganti (apabila terjadi 
kerusakan) kecuali sebab kecerobohannya. 


19. ju’alah 

Lyb jj-C 4l)l yb Jij ijOSo (jl 3 Ojjb>- 

.-L?I (AJJi ^lj 151^ Lo^Jls^o 


Ju'alah 40 hukumnya boleh, yaitu seseorang 
menjanjikan imbalan tertentu atas orang yang 
menemukan barangnya yang hilang, apabila barang 
tersebut sudah dikembalikan (kepada pemiliknya) 
maka yang mengembalikan itu berhak atas imbalan 
yang dijanjikan. 


40 Ju'alah adalah imbalan sebagai ganti atas jasa seseorang, 
misal seseorang mengatakan: siapa yang memperbaiki 
mobilku maka akan mendapatkan satu juta rupiah atau 
seseorang mengatakan: siapa yang menemukan dompetku 
yang hilang, maka dia akan mendapatkan uang senilai lima 
ratus ribu rupiah. 
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Muzara'ah 41 dan Mukhabarah 42 

lo^Jbi-'O U -j. .>■ 4j J o Lybjl (Jj>j (_JI £.90 lilj (J^aS 
4j Js? i^vi jl 4^2a9 jl l&b! ol^S I jlj js*j I 4 C.JJ ^y° 

.jU» 4JLO Lo^Jji^o lol*_b> 

Apabila seseorang menyerahkan sebidang tanah 
kepada orang lain untuk digarap dengan 
mensyaratkan bagi si penggarap mendapatkan 
bagian tertentu dari hasil garapannya, maka 
hukumnya tidak boleh 43 . Tetapi apabila si pemberi 
memberi upah kepada penggarapnya, atau 
memberikan makanan tertentu dalam 
tanggungannya,maka hukumnya boleh. 


20. Ihyau al-Mawat 

^dLi-u_aJ liTLo &y>~ (j<bj^ll O^^- 1 Oli 


41 Muzara'ah adalah kerjasama antara pemilik tanah dengan 
petani dalam pertanian, dimana bibit berasal dari pemilik 
tanah 

42 Mukhabarah adalah kerjasama antara pemiliktanah dengan 
petani dalam pertanian, dimana bibit berasal dari petani 
(penggarap) 

43 Hukumnya tidak boleh karena si penggarap belum tentu 
mendapat hasil dari garapannya. 
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Membuka tanah baru 44 hukumnya boleh dengan 
dua syarat; 

1. Yang membuka tanah tersebut seorang 
muslim 

2. Tanahnya tanah bebas, tanah yang 
belum pernah dimiliki oleh seorang 
muslim lainnya. 

Loc^dd 5jLox- 5ol*JI Lo 

Sifat pembukaan tanah itu sebagaimana 
dimaksudkan untuk mengelola tanah tersebut 45 . 

(jlj t j- £ ' (jl s-loJl JAj 

(j ^ I 4_A*AljJ Oj-CC- 4jJ | 

■ CfcZ- j' J°. 


Wajib membagikan air 46 dengan tiga syarat; 

1. Air tersebut lebih dari kebutuhan dirinya 47 

2. Air tersebut dibutuhkan orang lain untuk 
dirinya atau hewan ternaknya 

3. Air tersebut berada dalam sumbernya seperti 

44 Maksudnya mengelola, menggarap dan memiliki tanah 
bebas yang tak bertuan 

45 Misal ingin mendirikan bangunan di atasnya, maka 
membuka tanah tersebut dengan cara mendirikan 
bangunan, atau ingin membuat kebun, maka membuka 
tanah tersebut dengan cara menanam tanaman. 

46 Yang terdapat pada tanah yang dibuka 

47 Dan hewan ternak serta tanaman di kebunnya. 
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sumur atau mata air. 


21. waqaf 

4j Lo^o (j^J (j i yvo JjU> i_fl-9jJl_9 (J_ya5 

^ jlj xiaa)j ^ J-^ 3 ' (Jlc- jlj Alp- ^bb 

Jp>ljjl ^j- 0 t_fl-9l^Jl Ji?y2u Lo ^C- jiS> J j jih^o (j^So 

I t fr 

.(J-uyhibjl Aj^wJ jl 


Waqaf hukumnya boleh dengan tiga syarat; 

1. Benda yang diwaqafkan bisa diambil 
manfaatnya tanpa merusak bendanya 
tersebut 

2. Benda tersebut diberikan kepada ashl yang 
ada dan far'un yang tidak terputus 48 

3. Tidak boleh waqaf itu untuk proyek yang 
haram 49 . 

Penggunaan harta waqaf itu harus sebagaimana 
yang disyaratkan pemberi waqafnya, baik itu 


48 Ashlun dan far'un misalnya, saya wakafkan kepada anak 
saya kemudian kepada faqir miskin. Anak dalam hal ini 
adalah ashlun,anak tersebut harus ada, sedangkan faqir 
miskin, dan faqir miskin ini biasanya tidak akan terputrus, 
akan selalu ada, atau bisa juga untuk proyek, seperti 
pembuatan masjid atau madrasah yang tentu tidak 
terputus. 

49 Seperti pembangunan tempat pemujaan atau tempat 
maksiat. 
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mendahulukan atau mengakhirkan, atau 
menyamakan atau melebihkan 


22. Hibah 

b ^!l 4 j^JI ^j]3 OjL> 4joj jb> Lo ( J$^ (J^aS 

ijl blj 1^5 e)l 3 ^ a) i_j^js>^_aJI l^y ' c ^ j 3 IS!_j 

luJIj 33^-* 


Setiap benda yang boleh diperjualbelikan maka 
boleh dihibahkan. Hibah itu tidak sah kecuali setelah 
qobdh s0 . Apabila (hibah) sudah dterima oleh 
penerima, maka si pemberi hibah tidak bisa 
mencabut lagi hibahnya kecuali apabila yang 
memebri tersebut adalah bapaknya (si penerima). 


3^> j' 3 tT 4^331 3I ISI3 


,0O_*J 


Apabila seseorang menghibahkan dengan cara 
i'mar 51 atau secara lrqab 52 maka harta yang 


50 Qabdh adalah ketika pemberi menyerahkan barang yang 
dihibahkan dan diterima oleh penerima dengan 
penerimaan yang hakiki. 

51 I'mar adalah hibah kepada seseorang selama masih hidup, 
apabila yang diberi hibah itu wafat maka harta yang 
dihibahkan kembali ke tangan pemberi hibah. 

52 lrqab adalah hibah dengan syarat jika pemebri hibah wafat 
lebih dulu dari yang diberi, maka harta hibah tersebut tetap 
milik yang diberi, tetapi apabila yang diberi hibah wafat 
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dihibahkan tersebut menjadi milik si mu'mar atau si 
murqab dan ahli warisnya 53 


23. Barang Hilang (Lugathah) 


4ji jl oljpa (j 4jaii) !3!j 

L^j ^Lidl j^o 4jjj jlS" jl j^o (Jjl 


Apabila seseorang menemukan luqothoh s4 di 
rimba atau di jalan, maka dia boleh mengambilnya 
atau membiarkannya, tetapi mengambilnya lebih 
utama daripada membiarkannya, apabila dia yakin 
mampu mengurus luqathah tersebut. 

iLC-J l&plc-J &b_Al 4 ILou 9jJO (jl 4 jJlC t—^>-J l&Juid !3!j 

j ^653 

Apabila dia mengambilnya, maka dia wajib untuk 
mengetahui enam perkara; 

1. Wadah/bungkusnya 

2. Tutupnya 

3. Talinya 


terlebih dahulu, maka harta yang dihibahkan kembali ke 
tangan pemberi. 

53 l'mar dan lrqab ini tidak berlaku dalam islam, harta yang 
sudah dihibahkan tetap menjadi milik orang yang diberi 
hibah atau ahli warisnya 

54 Luqathah adalah barang hilang, mungkin karena terjatuh 
atau sebagainya 


muka | daftar isi 





Halaman 32 dari 36 


4. Jenisnya 

5. Jumlahnya 

6. Timbangannya 55 

(Si pengambil ) menjaganya di tempat yang layak. 

Jj>-l^ooJl i_l^_9j_c- l^Jloj ^Ijl ISj 

(jl 4 J j S' Uj>cj joJ (jli) 4 jl 9 (^bjl 

(jLo-yhJI -b>y 4 »J I4SJL0J0 

Kemudian apabila dia ingin memiliki luqathah 
tersebut, maka hendaknya orang tersebut 
mengumumkan luqathah tersebut selama 
setahun 56 di pintu-pintu masjid 57 atau di tempat 
luqathah tersebut ditemukan. Apabila pemiliknya 
tidak ditemukan, maka luqthah tersebut menjadi 
milik yang menemukan dengan syarat adanya 
jaminan 58 


55 Maksud dari mushanif adalah orang yang hendak 
mengambil luqathah harus mengenali luqathah tersebut, 
baik dari segi jumlah, timbangan, jenis dan sebagainya. 

56 Pengumuman barang hilang selama setahun ini adalah 
apabila luqathanya termasuk barang yang berharga, yang 
sekira pemiliknya terus mencarinya meski dalam tempo 
waktu yang lama. 

57 Di depan pintu-pintu masjid maksudnya di tempat 
keramaian, seperti pasar, bahkan di zaman sekarang bisa di 
mesdia sosial. 

58 Jaminan apabila pemilinya ternyata ketemu, si penemu siap 
mengganti. 
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/M3J1JI ^Js- ^JLo Lo i_Jyybl 4 _juj! ^Js- 

j-^ko J)g9 ^LseJi^JK" Lo (jbJI 4_oSb>- 

^Mau ^Juj lo cJLJl 4 Ioj Jiij>-j Aji^j 3 I 4_o ^£3 
4iaiu>o 3 I 4Jloj j - 0 4^ 1 ° (Jjiiu.9 


(jl/y^ 4jLaj j_JI £rl 'ozj Lo 4iiflj>3 

^iai)I3 45^j 3! 4Jooj ^j-C-3 4_)SI (j<J j<3c_o j)g9 4_i*JlJo ^JuLoj ^ 
(jl9 4_i*JUo jJuLoj (j l^y>3 ,41oj Ja-fl-^3 4^1^31 4JlC. (jLiij^L) 
(jy> jy^o 3^5 ^ 0Jj>3 (j ^3 45^j c-l^?t*aJl (3 °4j>3 

.4jJ9 4jMl)I oLoi^l 


Luqathah ada empat jenis; 

1. Barang yang tahan lama, maka hukumnya 
sebagaimana sudah disebutkan 

2. Barang yang tidak tahan lama, seperti makanan 
yang basah. Maka orang yang menemukan 
luqathah jenis ini boleh memilih; memakannya 
kemudian mengganti harganya, atau 
menjualnya dan menyimpan uang penjualannya 

3. Barang yang tahan lama dengan bantuan obat 
(pengawet) seperti ruthab s9 maka bagi yang 
menemukan boleh melakukan apa yang 
dirasanya baik, bisa menjualnya kemudain 
menjaga uang hasil jualnya, atau 


59 Ruthab yaitu Kurma basah 
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mengeribgkannya dan menjaganya. 

4. Barang yang membutuhkan biaya seperti 
hewan. Hewan ini ada dua jenis; 

a. Hewan yang tidak dapat menjaga dirinya 
sendiri (dari hewan lainnya), maka yang 
menemukan boleh memilih antara 
memakannya dan mengganti harganya, 
atau tidak memakannya tetapi 
memberinya makan (mengurusnya) secara 
sukarela, atau menjualanya dan 
menyimpan uang hasil jualnya. 

b. Hewan yang mempu menjaga dirinya 

sendiri, apabila ditemukan di padang pasir 
maka dibiarkan saja, apabila 
menemukannya di tempet 

berpenghuni 60 maka yang menemukan 
boleh memilih tiga hal seperti pada hewan 
jenis pertama. 


25. Anak Hilang (Laqifh) 

AjJlifTj oJ3-19 JjpjiaJl 4 -CjIoj Ju>3 lislj (J-yo5 

Jlo 4_*_a Je>-j j lis jjyh Jb (j jAj ^3 4jliSUl ^Js- 
Oyu JLo 3J (jlj 4Joo 4 j_Lc. (jjiul 

.JUI 

Apabila ditemukan seorang anak di tengah jalan, 


60 Seperti di desa atau di kota 

muka | daftar isi 




Halaman 35 dari 36 


maka mengambilnya, menjaganya dan menjaminnya 
adalah fardhu kifayah, dan itu tidak berlaku kecuali 
bagi orang yang amanah. Apabila orang tersebut 
memiliki uang, maka hakim yang mengganti 
(uangnya), apabila dia tidak memiliki uang, maka 
uangnya (untuk biaya laqith) dari baitul mal. 


26. Titipan (Wadi’ah) 

bsoj £o^-<dl ^1 ^3 

^di9 L^j t_-Jlil_5 IgJtLo jy>~ (j! AjJic-j 

C-ddb !J^>- SjOjjJl 


Titipan adalah amanah, dianjurkan untuk 
menerimanya bagi orang yang mampu mengemban 
amanah, (yang dititipi) tidak menjamin 61 kecuali bila 
sengaja ceroboh. Klaim dari pihak yang dititipi 
diterima 62 ketika pengembalian. Dia (yang dititipi) 
wajib menjaga (benda yang dititipkan) ditempat yang 
selayaknya. Apabila benda itu diminta, kemudian 
tidak diberikan padahal mampu (untuk memberikan) 
hingga barangnya rusak, maka (yang dititipi) harus 
mengganti. 


61 Bila terjadi rusak atau hilang 

62 Bila terjadi rusak atau hilang kemudian diadukan ke 
pengadilan. 
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